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INTISARI 
 
 Kunyit putih (Curcuma zedoaria) merupakan salah satu tanaman 
yang banyak dimanfaatkan sebagai obat tradisional karena kandungan 
metabolit sekundernya yang banyak seperti alkaloid, saponin, terpenoid, 
flavonoid dan tanin. Kunyit putih secara farmakologi digunakan untuk 
antibakteri, antioksidan dan anti hepatotoksik. Tujuan dari penelitian ini 
untuk mengetahui kandungan senyawa aktif yang terdapat pada ekstrak 
etanol rimpang kunyit putih (Curcuma zedoaria) dengan menggunakan 
skrining fitokimia. Skrining fitokimia yang dilakukan meliputi identifikasi 
alkaloid, saponin, terpenoid, flavonoid dan tanin. Hasil skrining fitokimia 
ekstrak etanol rimpang kunyit putih (Curcuma zedoaria) mengandung 
golongan alkaloid, saponin, terpenoid, steroid, flavonoid dan tanin.  
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PENDAHULUAN 
 Pemanfaatan bahan alam untuk 
pengobatan sudah digunakan sejak dahulu, 
baik dari tumbuhan, hewan maupun mineral. 
Sekitar 80% penduduk negara berkembang 
masih mengandalkan pengobatan 
tradisional, dan 85% pengobatan tradisional 
dalam prakteknya menggunakan tumbuhan-
tumbuhan (Gana, 2008). Efek samping obat 
tradisional relatif kecil jika digunakan secara 
tepat, yang meliputi kebenaran bahan, 
ketepatan dosis, ketepatan waktu 
penggunaan, ketepatan cara penggunaan, 
ketepatan telaah informasi, dan tanpa 

penyalahgunaan obat tradisional itu sendiri 
(Oktora, 2006).  
 Di Indonesia pemanfaatan tanaman 
akhir-akhir ini semakin banyak diminati. 
Salah satu alasan adalah tingginya harga 
obat-obatan sehingga masyarakat mencari 
alternatif lain untuk pengobatan yaitu 
dengan memanfaatkan tanaman yang 
memiliki khasiat untuk pengobatan (Ngajow 
et al., 2013). Salah satu tanaman obat 
tradisional yang dimanfaatkan masyarakat 
Indonesia yaitu tanaman rimpang kunyit 
putih. Rimpang kunyit putih merupakan 
tanaman obat yang mudah didapat dan harga 
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relatif murah.  
 Penelitian terkait pemanfaatan 
rimpang kunyit putih sudah pernah 
dilakukan namun terbatas pada pengujian 
aktivitas antioksidan, pengaruh terhadap 
pembentukan hemoglobin, packed cell 
volume¸ jumlah dan diferensial leukosit tikus 
(Wijayanti et al., 2011).  
 Untuk mempelajari manfaat kunyit 
putih dalam perkembangan teknologi 
pengobatan berbagai jenis penyakit, maka 
diperlukan data mengenai kandungan zat 
aktif yang memberikan pengaruh 
pengobatan berbagai penyakit dan 
digunakan untuk kesehatan. Salah satu 
disiplin ilmu kimia yang mempelajari 
kandungan kimia dari tumbuhan adalah 
ϐitokimia. Dengan uji ϐitokima kita dapat 
mengetahui aneka ragam senyawa kimia 
yang terbentuk dan terkandung di dalam 
tumbuhan, mulai dari struktur kimia, 
biosintesa, perubahan serta metabolismenya, 
dan bioaktivitasnya. Dengan demikian maka 
perlu dilakukan suatu penelitian dan 
pengkajian lebih lanjut mengenai ϐitokimia 
ekstrak etanol rimpang kunyit putih. 
 
METODE	PENELITIAN 
Bahan															 
 Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah rimpang kunyit putih 
(Curcuma	zedoaria), etanol 96%, pereaksi 
Mayer, pereaksi Dragendorff, pereaksi 
Lieberman	bouchard, HCL 2%, HCl pekat, HCl 
1N, FeCl3 1%, FeCl3 5%, logam Mg, metanol, 
aqua dest.  
 
Prosedur	Penelitian   
 Penelitian ini dilakukan di 
Laboratorium Sekolah Tinggi Farmasi 
Mahaganesha pada bulan Juli 2021. 
Penelitian ini menggunakan sampel berupa 
rimpang kunyit putih (Curcuma	 zedoaria) 
yang diambil di daerah Petang, Badung. 
Sampel berupa rimpang kunyit putih 
(Curcuma	 zedoaria) Ekstraksi metabolit 
sekunder dengan metode maserasi. Diambil 
serbuk rimpang kunyit putih sebanyak 300 
gram dimaserasi dengan 2100 mL etanol 

96% atau 1:7 selama 72 jam dengan sesekali 
dilakukan penggojokan. Sampel disaring 
dengan kain ϐlanel hingga diperoleh 
ϐiltratnya. Filtrat yang diperoleh dipekatkan 
dengan rotary	evaporator sampai diperoleh 
ekstrak kental.  
 
Uji	Skrining	Fitokimia   
 Skiring ϐitokimia dari fraksi-fraksi 
ekstrak etanol rimpang kunyit putih dan juga 
ekstrak etanol rimpang kunyit putih meliputi 
identiϐikasi yang meliputi uji alkaloid, uji 
ϐlavonoid, uji saponin, uji steroid, uji 
terpenoid, dan uji tanin. Pembuatan larutan 
uji dilakukan dengan melarutkan 500 mg 
ekstrak etanol kunyit putih disetiap fraksi 
kedalam 50 mL pelarut etanol 96%. 
Dilakukan uji skrining ϐitokimia melalui 
reaksi tabung dengan cara sebagai berikut 
(Indrayani et al., 2006). 
1. Uji	alkaloid  
 Ekstrak rimpang kunyit putih 
diambil 1 mg, dimasukkan dalam tabung 
reaksi ditambah 0,5 ml HCl 2% dan larutan 
dibagi dalam dua tabung. Tabung 1 
ditambahkan 2-3 tetes reagen Dragendroff, 
tabung 2 ditambahkan 2-3 tetes reagen 
Mayer. Hasil positif alkaloid apabila 
terbentuk endapan berwarna merah bata, 
merah, jingga (dengan reagen Dragendroff) 
dan endapan putih atau kekuningan (dengan 
reagen Mayer) menunjukkan adanya 
alkaloid. Di ulangi perlakuan yang sama 
untuk ekstrak rimpang kunyit putih.  
 
2. Uji	ϐlavonoid	 
 Ekstrak rimpang kunyit putih 
diambil 1 mg, dimasukkan dalam tabung 
reaksi diuapkan sampai kering. Ekstrak 
dilarutkan dalam 1-2 mL metanol panas 
50%. Kemudian ditambah logam Mg dan 4-5 
tetes HCl pekat. Hasil positif jika terbentuk 
larutan berwarna merah atau jingga 
menunjukkan adanya ϐlavonoid. Di ulangi 
perlakuan yang sama untuk ekstrak rimpang 
kunyit putih.  
 
3. Uji	saponin	 
 Ekstrak rimpang kunyit putih 
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diambil 1 mg, dimasukkan dalam tabung 
reaksi ditambah air (1:1) dan sambil dikocok 
selama 1 menit, apabila menimbulkan busa 
ditambahkan HCl 1 N, bila busa yang 
terbentuk bertahan selama 10 menit dengan 
ketinggian 1-3 cm, maka ekstrak positif 

mengandung saponin. Di ulangi perlakuan 
yang sama untuk ekstrak rimpang kunyit 
putih.  
 
4. Uji	steroid	dan	terpenoid	 
 Ekstrak rimpang kunyit putih 
diambil 1 mg, dimasukkan dalam tabung 
reaksi, ditambah 2-3 tetes larutan reagen 
Liebermann Buchard. Apabila hasil yang 
diperoleh berupa cincin kecoklatan atau 
violet pada perbatasan dua pelarut maka 
ekstrak tersebut menunjukkan adanya 
triterpenoid. Apabila hasil yang diperoleh 
terbentuk warna hijau kebiruan maka 
ekstrak tersebut menunjukkan adanya 
steroid. Di ulangi perlakuan yang sama untuk 
ekstrak rimpang kunyit putih.  
 
5. Uji	tanin	 
 Ekstrak kunyit putih diambil 1 mg, 
dimasukan dalam tabung reaksi ditambah 2-
3 tetes larutan FeCl3 1%. Apabila larutan 
menghasilkan warna hijau kehitaman atau 
biru tua, maka ekstrak tersebut mengandung 
tanin. Di ulangi perlakuan yang sama untuk 
ekstrak rimpang kunyit putih.  

HASIL	DAN	PEMBAHASAN 
Berdasarkan skrining ϐitokimia ekstrak 

etanol rimpang kunyit putih (Curcuma	
zedoaria)	 didapatkan hasil positif pada 
beberapa senyawa metabolit sekunder 
seperti yang di tunjukan pada Tabel berikut. 

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan 
pada skrining ϐitokimia menunjukan bahwa 
ekstrak etanol rimpang kunyit putih 
mengandung alkaloid, saponin, terpenoid, 
steroid, ϐlavonoid dan tanin. Hal ini 
disebabkan oleh sifat pelarut yang 
digunakan untuk ekstraksi bersifat polar. 
Menurut Kristianti et al. (2008) bahwa 
pemilihan pelarut dan metode ekstraksi akan 
mempengaruhi hasil dari skrining ϐitokimia. 
Pemilihan pelarut ekstraksi umumnya 
menggunakan prinsip like dissolves like, 
dimana senyawa yang nonpolar akan larut 
dalam pelarut nonpolar sedangkan senyawa 
yang polar akan larut pada pelarut polar. Ini 
mempengaruhi hasil kandungan kimia yang 
dapat terekstraksi (Seidel, 2008).   

Etanol merupakan pelarut polar yang 
banyak digunakan untuk mengekstrak 
komponen polar suatu bahan alam dan 
dikenal sebagai pelarut universal. Komponen 
polar dari suatu bahan alam dalam ekstrak 
etanol dapat diambil dengan teknik ekstraksi 
melalui proses pemisahan (Santana et al., 
2009). Etanol dapat mengekstrak senyawa 
aktif yang lebih banyak dibandingkan jenis 

Tabel	1. Karakteristik Responden  

No Parameter Pengujian Hasil pengujian Keterangan 

1 Alkaloid Pereaksi Mayer 
PereaksiDragendroff 

Ada endapan putih 
Ada endapan merah 

bata 

+ 

2 Flavonoid Metanol panas 50% + 
Logam Mg + HCl 

Terbentuk merah 
atau jingga 

+ 

3 Saponin Aqua dest Terbentuk warna 
hitam kehijauan 

+ 

4 Tanin FeCl31% Terbentuk busa + 

5 Steroid/ 
triterpenoid 

Pereaksi Lieberman 
Burchard 

Terbentuk cincin 
kecoklatan/ Ter-

bentuk warna  hijau 
biru 

+ 
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pelarut organik lainnya (Sudarmadji, 2003). 
Etanol mempunyai titik didih yang rendah 
yaitu 79°C sehingga memerlukan panas yang 
lebih sedikit untuk proses pemekatan. Pada 
uji alkaloid dilakukan dengan dua pengujian 
yaitu uji Mayer dan uji Dragendorff. Prinsip 
yang digunakan pada uji alkaloid yaitu reaksi 
pengendapan yang terjadi karena adanya 
penggantian ligan. Hasil positif alkaloid 
dengan pereaksi Mayer ditandai dengan 
terbentuknya endapan putih yang terbentuk 
sebagai kompleks kalium-alkaloid 
(Farnsworth, 1996). Alkaloid mengandung 
atom nitrogen yang mempunyai pasangan 
elektron bebas sehingga dapat digunakan 
untuk membentuk ikatan kovalen koordinat 
dengan ion logam. Pada uji alkaloid dengan 
pereaksi Mayer, diperkirakan nitrogen pada 
alkaloid akan bereaksi dengan ion logam K+ 
dari kalium tetraiodomerkurat (II) 
membentuk kompleks kalium-alkaloid yang 
mengendap (Sangi  et al., 2012).  

Hasil uji alkaloid dengan menggunakan 
pereaksi Dragendorff adalah terbentuknya 
endapan atau kekeruhan berwarna jingga. 
Pereaksi Dragendorff mengandung bismuth 
nitrat dan merkuri klorida dalam asam nitrat 
berair. Pada percobaan didapatkan endapan 
atau kekeruhan berwarna jingga dari 
pereaksi Dragendorff (Farnsworth, 1996). 
Pada uji alkaloid dengan pereaksi 
Dragendorff, nitrogen digunakan untuk 
membentuk ikatan kovalen koordinat 
dengan K+ yang merupakan ion logam 
(Farnsworth, 1996).  

Pada uji ϐlavonoid menghasilkan reaksi 
positif yaitu terbentuk warna merah (Baud, 
2014). Reaksi dugaan senyawa ϐlavonoid 
dengan logam Mg dan HCl. Flavonoid 
termasuk dalam golongan senyawa fenol 
yang memiliki banyak gugus –OH dengan 
adanya perbedaan keelektronegatifan yang 
tinggi, sehingga sifatnya polar. Golongan 
senyawa ini mudah terekstrak dalam pelarut 
etanol yang memiliki sifat polar karena 
adanya gugus hidroksil, sehingga dapat 
terbentuk ikatan hidrogen (Baud, 2014).  

Pada pengujian saponin diidentiϐikasi 
dengan reaksi busa dimana hasil reaksi pada 

ekstrak menunjukkan reaksi positif. Saponin 
umumnya berada dalam bentuk glikosida 
sehingga cenderung bersifat polar (Artini et 
al., 2013). Busa yang dihasilkan pada uji 
saponin disebabkan karena adanya glikosida 
yang dapat membentuk busa dalam air dan 
terhidrolisis menjadi glukosa dan senyawa 
lainnya yang membentuk buih (Marliana et 
al., 2005). Busa yang dihasilkan saponin 
tidak terpengaruh oleh asam sehingga 
setelah ditambah HCl 1N tetap stabil dan 
busa tidak hilang (Farnsworth, 1996).  

Pada uji terpenoid dan steroid 
dilakukan dengan menggunakan pereaksi 
Liebermann-Buchard yang nantinya akan 
menunjukan hasil positif diperoleh berupa 
cincin kecoklatan atau violet pada 
perbatasan dua pelarut maka ekstrak 
tersebut menunjukkan adanya triterpenoid. 
Apabila hasil yang diperoleh terbentuk 
warna hijau kebiruan maka ekstrak tersebut 
menunjukkan adanya steroid. Pada 
penelitian ini di dapatkan hasil positif 
triterpenoid yang ditandai dengan 
terbentuknya cincin kecoklatan Hal ini 
didasari oleh kemampuan senyawa 
triterpenoid dan steroid membentuk warna 
oleh H2SO4 dalam pelarut asam asetat 
anhidrid. Perbedaan warna yang dihasilkan 
oleh triterpenoid dan streoid disebabkan 
perbedaan gugus pada atom C-4 (Marliana et 
al., 2005).  

Tanin merupakan senyawa fenolik 
yang cenderung larut dalam air dan pelarut 
polar. Pengujian tannin dilakukan dengan 
penambahan FeCl3 (Artini et al., 2013). 
Terjadinya pembentukan warna hijau ini 
karena terbentuknya senyawa kompleks 
antara logam Fe dan tanin. Senyawa 
kompleks terbentuk karena adanya ikatan 
kovalen koordinasi antara ion atau atom 
logam dengan atom non logam. Pada 
penambahan larutan FeCl3 diperkirakan 
larutan ini bereaksi dengan salah satu gugus 
hidroksil yang ada pada tanin (Farnsworth, 
1996).  
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KESIMPULAN 
Hasil skrining ϐitokimia ekstrak etanol 

rimpang kunyit putih (Curcuma	 zedoaria)	
mengandung golongan alkaloid, saponin, 
terpenoid,steroid, ϐlavonoid dan tanin.  
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